BAB Il
NILAI-NILAI  MAHABBAH DAN KITAB MAULID SIMT AD-DURAR

. Pengertian Mahabbah

Mahabbah ( LAl ) merupakanisim madar dari katahabba (&)
yang berarti cinta atau mencintai.

Menurut ibnu Qayyim al-Jauziyah, katab / makabbahmemiliki kata
sinonim sebanyak 50 kata bahkan lebih. Yakhimakabbah(kasih sayang),
al-‘alagah (hubungan, segumpal daraklgl-hawa (hasrat, keinginan)as-
sabwah(kerinduan) as-sobabah (kerinduan yang halus, cinta yang membara),
asy-syagfucinta yang mendalam, birahi yang meluagdjmigah (cinta), al-
wajdu (cinta yang benbuntut kesedihaalrkalafu (cinta yang mendalamay-
tatayyamu(penghambaanhl-‘isyq (cinta yang meluap-luapgl-jawa (cinta
yang membarapd-danfu(sakit karena cintagsy-syajwu(cinta yang berakhir
dengan kegelisahan atau kesedihasy-syawaqyrindu), al-khilzbatu (cinta
yang mengecoh)l-balabilu (hati yang gundah gelisahgi-tabarzhu (derita
karena rindu yang membaras-sadamucinta yang berakhir dengan sesal
dan rasa sedih, bodh, lalai, mabuklygomaitu (kepedihan, kesengsaraan),
al-wahalu (takut gemetar), asy-syajanu (pilu, membutuhkan), al-lZ’iju
(ternakar, hangusgl-iktiabu (merana karena sedilgl-wasabu (derita cinta),
al-hazanu(kesedihan)al-kamadu(kesedihan yang terpendam di dalam hati),
al-laz’'u (terbakar api),al-huraqu (gejala cinta),as-suhdu(sulit tidur), al-
araqu (tidak dapat tidur),al-lahfu (sedih), al-haninu (kerinduan, kasih
sayang) al-istikanatu (tunduk), at-talzlatu (derita cinta) al-lau’atu (terbakar
kerinduan) al-futznu (ujian, cobaan)al-junznu (gila, tidak waras)al-lamamu
(agak sinting, setengah gilal-khablu (binasa),ar-rasisu (teguh, tegar)ad-
daul mukkzmiri (penyakit yang merasukal-wuddu (kasih yang tulus)al-

khullatu (satu cinta)al-khilmu (sahabat)al-garamu (cinta yang dibutuhkan),

15
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al-huyamu (sangat dahagaat-tadliyatu (gila, linglung),al-walahu (gila atau
bingung),at-ta’abbudu(penghambaar).

Di dalam al-Qur'an sendiri, banyak dijumpai kataskaubb yang
mengandung arti cinta, salah satunya dalam surdimdn ayat 31:

> _ ag~ g2 g =

ﬁd‘}ﬁ Mj&\@xd :'AVJ‘J‘/; )..\SQ‘J.S

@ 88

B1 oy Jolao3k) . 5.=5% 48

Artinya: “Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) menti Allah,
ikutilah  Aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampdosa-
dosamu.” Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayd@$. Ali-
Imran: 31).

Dari segi bahasa, ada pendapat yang mengatakanyab&hata
makabbah diambil dari kataal-zabab, yaitu air yang meluap setelah turun
hujan yang lebat. Dari sini dapat diartikan bahmakzabbah merupakan
luapan hati dan gejolaknya saat dirundung keingimatink bertemu dengan
sang kekasih. Ada pula yang menyebutkan bahwankatabbahdiambil dari
kata al-habbu yang mengandung arti inti sesuatu, biji tananp@pohonan
atau asal muasalnyaPendapat lain mengatakanahabbahdari katazubbun
yang mengandung arti penopang sesuatu, karena gaaggsedang dimabuk
cinta bisa menahan beban berat untuk orang yangtalitya, sebagaimana
penopang akan dapat menahan beban sesuatu yaoandjhya.

Al-Qusyairi mengatakan bahwaaiabbah berasal dari katg&ubah
yakni gelembung-gelembung yang terbentuk di atasnyieaan air ketika
hujan besar. Jadnakabbah(cinta) adalah menggelembungkan hati ketika ia
haus dan berputus asa untuk bertemu dengan kelasiibia juga
mengatakan bahwmakabbah berasal dari kat&ibb (kendi air) karena ia

berisi air, dan manakala ia penuh, tidak ada lagipat untuk sesuatu yang

! Ibnu Qoyyim Al-JauziyyahTaman Orang-Orang Jatuh Cinta dan Memendam Rindu,
cet. ke-19, Bekasi: PT. Darul Falah, 2012, him. 1-3

2 Ibnu Qoyyim Al-JauziyyahTaman Orang-Orang Jatuh Cinta dan Memendam Rindu,
op.cit, him. 4.
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lain. Manakala hati penuh dengan cinta, tidak adp fempat di dalamnya
untuk apapun selain dari kekasih.

Ada pula yang menyebutkan bahwa katahabbahberasal dari kata
hibb yang berarti anting-anting. Mengenai hal ini oramghg Arab
mengatakan:

Rambutya yang seperti ular menjulur-julurkan lidgdan

Menghabiskan malam di samping anting-anting,

mendengarkan rahasia-rahasia.

Dalam syair di atas, digunakan kafabb untuk anting-anting
dikarenakan posisinya yang tetap ditelinga, ataenra caranya bergoyang-
goyang. Kedua maksud itu berlaku juga pada éinta.

Katamakabbah(cinta) diambil dari kataibbahyang berarti biji-bijian
dari padang belantara. Cinta dinanfaibb karena ia merupakan benih
kehidupan, sebagaimana dengaibb adalah benih tanamadrDan katakhabb
merupakan jama’ dari katebbat,sedangkarkabbat al-Qalbadalah sesuatu
yang menjadi penopangnya, dengan demiliiahb (cinta) adalah sesuatu
yang tersimpan di dalam kalBu.

Terlalu luas untuk memberikan batasan katahabbah Cinta
(makabbah) merupakan anugerah yang diberikan Allah kepadabhaNya,
sebagai sifat yang menjadi milik si hamba. Allalatememberi kemakluman
cinta-Nya kepada hamba, kerena Allah telah disgabagai yang mencintai
hamba dan seorang hamba pun telah disifati selgaggimencintai Allah.

Di dalam al-Quran sedikitnya terdapat 11 ayat yangnjelaskan
bahwa Allah menganugerahkan cinta kepada manusmade macam-
macamnya, yaitu: QS. Al-Bagarah: 165; Ali Imran; B4 dan 92; QS. al-
Hujurat: 7; QS. Maryam: 96; QS. al-Hasyr: 9; QSlIsah: 24; QS. asy-Syura:

% Asfari MS. Dan Otto Sukatno CRjahabbah Cinta Rabi'ah al-AdawiyalYogyakarta:
Logung Pustaka, 2005, him. 57-58.

* Abd al-Karim ibn Hawazin al-QusyayrPrinciples of Sufismditerj. oleh Ahsin
MuhammadRisalah Sufi al-QusyayrBandung: Pustaka, 1994, him. 324-325.

®> Abd al-Karim ibn Hawazin al-Qusyaytic. cit.

® Abul Qasim al-Qusyairiar-Risyalatul Qusyairiyyah fi ‘llmi at-Tashawwul terj. oleh
Muhammad Lukman Hakiem dalaRisalah Qusyairiyah, Induk lImu Tasaw.aét. ke-4,
Surabaya: Risalah Gusti, 2000, him. 402.
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23; QS. ar-Rum: 21; QS. al-Maidah: 54. Dalam kelssbgsurat tersebut, kata
cinta menggunakan term katauradif (sinonim) yaitu dari katarazmatyang
akar katanya darrakima-yariamu-raimatan, kata ma waddatanatau al-
Wudd yang asal katanyavadda-yawaddu-wa mawaddatadan makzabbah
yang berasal dari kateabba-yaibbu-zubban- maabban’

Setiap orang tentu akan beragam dalam mendefinisikata
(makabbalh). Ini dikarenakan, cinta merupakan dimensi pengala rohani,
sepenuhnya mengendalikan keadaan batin dan psikaegeorang. la sulit
diterangkan melalui kata-kata, bahkan pada sebagiamg, tidak bisa
mengungkapkannya dengan kata-kata, tapi hanya dijgghami melalui
pengalamaf.Hubb (cinta) merupakan nama dari kemurnian cinta kasibab
orang Arab mengatakan tetang gigi yang paling pagingan ungkapairebab
al-asnin.?

Menurut Ibn ‘Arabi, sebagai mana yang dikutip olela Nursanti
dalam skripsinya Cinta llahi dalam Perspektif Stdika seorang mengaku
bisa mendefinisikan cinta, jelaslah ia masih belmangenalnya. Jika ada
orang yang mengatakan ‘aku kenyang dengan cirggahkilah, ia masih buta
tentang cinta, karena tak seorang pun dikenyangldmcinta”°

Para ulama berpendapat bahwa cinta berarti keheatiak hasrat,
tetapi kaum sufi memaksudkannya sebagai sesuatulgem sebab cinta tidak
dapat dinisbatkan kepada Yang Abadi kecuali jikagd® menggunakan
perkataan itu si hamba memaksudkan hasrat untuk bangan manusia

mendekati tuhan dan untuk memuliakan-Na.

" Buya Riadi,Bentuk-Bentuk Cinta dalam Tafsir al-Mishbah dan &hrginya terhadap

Pendidikan Anak: Studi terhadap Pemikiran M. Quina&hihab) Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga, 2008, him.2.

8 william C. Chittick, The Spiritual Teachings of Runiteriemahkan oleh M. Sadat

Islamil dan Achmad Nidjam dengan judulalan Cinta Sang Sufi: Ajaran-Ajaran Spiritual
Jalaluddin Rumicet. ke-3, Yogyakarta: Penerbit Qalam, 2001, higi..2

® Abul Qasim al-Qusyairiar-Risyalatul Qusyairiyyah fi ‘llmi at-Tashawwutip. cit.,

him. 401.

19 |da NursantiCinta llahi dalam Perspektif Sufi: (Telaah Psikatogalaluddin Rumi

dan Rabi'ah al-Adawiyah Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo, 20®m. 32.

2 Abd al-Karim ibn Hawazin al-Qusyaynp. cit him. 322.
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Abu Yazid al-Bistami mendefinisikan cintamé&abbal), adalah
mengabaikan hal-hal yang sebesar apapun yang dal@amgdirimu, dan
memandang besar hal-hal sekecil apapun yang ddemgekasihmu. Lebih
lanjut, Beliau mengatakan bahwa hakikat cinta ddapabila telah terjadi
ittihad (A5 3 ) d6as) 12

Menurut Abdullah al-Qurasyi, hakekat cinta berdréihwa engkau
memberikan segenap dirimu kepada dia yang engk#ai biingga tak satupun
yang tinggal dari dirimu untuk dirimu sendifiBegitulah ketika seseorang
benar-benar merasakan nikmatnya cinta, maka apggog ia punya akan
diberikan pada kekasihnya.

Dalam hal ini Hamka mengatakan, apabila mencintasuatu,
keinginanmu adalah keinginannya, dan kesukaannmu lekar dalam dirinya,
dan hanya satu yang ada dalam ingatanmu, yaitwditf

Menurut al-Junayd, cintar@abbal) adalah masuknya sifat-sifat yang
dicintai (ke dalam diri yang mencintai), sebagantgalari sifat-sifat yang
mencintai”> Hal senada disampaikan oleh al-Husayn bin Manshia,
menyatakan, hakekat cinta adalah bahwa engkauusgtajgal bersama
kekasihmu dan membuang sifat-sifatmu serfliibu Ali ar-Rudzbari, Cinta
adalah kesesuaian dengan keinginan sang kekasimta Cberarti
mengutamakan sang kekasih di atas semua yangldikasi

Ini artinya bahwa apabila seseorang telah benamrbgtuh cinta
kepada yang dicintai, maka si pencinta menyesuaikardengan keinginan
yang dicintai, hati dan pikiran seakan direnggutholyang sang kekasih
sehingga tak satu pun yang tertinggal selain akgatisang kekasih, hingga
sang pencinta lupa dan tak sadar akan sifat-seistapdiri.

12 Abd. Halim Rofi'ie, Cinta llahi Menurut al-Ghazali dan Rabi'ah al-Adayih, Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 1997, him. 92.

13 Abd al-Karim ibn Hawazin al-Qusyay#rinciples of Sufism, op. citlm. 326.

4 Sulaiman al-KumayiKearifan Spiritual dari Hamka ke Aa GyrBemarang: Pustaka
Nuun, 2004, him. 141.

!> Hamdani AnwarSufi Al-JunaydJakarta: PT. Fikahati Aneska, 1995, him. 73.

'8 Abd al-Karim ibn Hawazin al-Qusyay#rinciples of Sufism, op. citlm. 328.
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Sang pencinta, seluruh perhatiannya hanya tertagia yang kekasih,
baik ketika dia hadir di sisinya atau pun beradd jdarinya. Tidak ada lagi
perhatian yang tertuju pada hal-hal yang lain, kargang ada dihatinya
hanyalah orang yang dicintai dan sang pencinta aerantiasa berusaha
menjadi sesuatu yang diinginkan oleh yang dicintai.

Cinta adalah senantiasa condong pada Sang Kekasibad hati
bimbang. Cinta berarti mengutamakan sang kekasilata$ semua yang
dikasih. Cinta adalah kesesuaian diri dengan Saskp#&h di alam nyata
ataupun ghaib. Cinta adalah peleburan si pencenigah sifat-sifat-Nya serta
peneguhan Sang Kekasih dengan dzat-Nya. Cintaradd&vansi hati dengan
kehendak Tuhan. Cinta berarti ketakutan berlakuakgr hormat ketika
menegakan baktiny4.

Menurut salah satu sufi yang pokok ajaran tasaveufbgrsandar
kepada cinta, Rabiah al-Adawiyah. Hidup dalam cintarupakan pokok
ajarannya. Dialah orang pertama yang memprakargaiicdz dari khauf ke
hubb. Rabiah al-Adawiyah melakukan segala amal ibadakarbudidasari
dengan rasa takut akan masuk neraka dan menghasyk isurga, akan tetapi
karena cintanya kepada Allah swt., cintalah yarglsenendorongnya ingin
selalu dekat dengan Allah, serta cinta yang setaumbuatnya sedih dan
menangis karena takut terpisah dengan yang diciedf Karena
kecintaannya kepada Allah, ia senantiasa rindu pasrah kepada-Nya,
seluruh hidupnya dikorbankannya demi mencintaititfa

Dalam sebuahhadi qudsi yang dikutip oleh Buya Riadi, dalam
skripsinya “Bentuk-Bentuk Cinta dalam Tafsir aldlilbah dan Urgensinya
terhadap Pendidikan Anak”, bahwa Allah swt. menkagrigambaran tentang
makna dan hakikat cinta sejati:

7 Abul Qasim al-Qusyairiar-Risyalatul Qusyairiyyah fi ‘llmi at-Tashawwufip. cit,

him. 402,

18 satria Saiful Arif, Hubungan Dalamnya Cinta Dengan Kerelaan Berkorbatudj

Kasus Mahasiswa Fakultas Ushuluddin IAIN WalisoSgmnarang Tahun Akademik 2005-2008),
Sekripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo, 2068m. 21.

9 Abd. Halim Rofi’ie, Cinta llahi Menurut al-Ghazali dan Rabi’ah al-Adawih, op. cit

him. 77.
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Artinya: “Dari Abu Hurairah ra. berkata: Rasulullalsaw. bersabda,

bahwa Allah berfirman: barang siapa memusuhi wali-Kmaka

kuizinkan ia diperangi. Tidaklah hamba-Ku mendekat#iri kepada-

Ku dengan suatu amal lebih Ku sukai dari pada jikanengerjakan

amal yang kuwajibkan kepadanya. Hamba-Ku mendekattiai

kepada-Ku dengan amalan-amalan sunnah hingga Alkcimainya.

Jika Aku telah mencintainya, Aku menjadi pendengayang ia

melihat dengannya, menjadi penglihatan yang ia ma¢ldengannya,

menjadi tangan yang ia memukul dengannya, sebagi yang ia
berjalan dengannya. Jika ia meminta kepada-Ku pagtberi dan jika
ia meminta perlindungan kepada-Ku pasti Kulinduhg{HR.

Bukharif°

Hadi di atas menjelaskan hakikat dan tabiat cinta ydiogntohkan
oleh Allah kepada makhluk-Nya, lalu kemudian dikaakan-Nya pada setiap
makhluk dalam menjalani kehidupan dengan penuh cada, yang berarti
ketika mencintai, maka harus ada konsekuensi @tad tersebut’

Al-Ghazali menyatakan bahwanakabbah kepada Allah adalah,
magamyang paling tinggi dari selurumagamat.Menurut beliau, ketaatan
adalah konsekuensi damiazabbah,dan seseorang tidak akan merasakan cinta
tanpa didahului mengetahui dan mengenal obyek yhrigtai. Sebab sifat
manusia tidak akan mencintai sesuatu kecuali $etetngenalny?’

Cinta meliputi ilham, pancaran, dan luapan-luapati, ltinta dengan
segala perasaan dan keberadaannya. Menurut patasafwuf, dengan makna

dan tingkatan-tingkatannya, cinta tidak dapat dildeatasan, tidak dapat

20 Bukhori, Hadi nomor 6502Sohih al-Bukhori,Bab at-Tawady’Juz 8, CD ROOM
Maktabah Syafah (Global Islamic Softwere).

2l Buya Riadi,Bentuk-Bentuk Cinta dalam Tafsir al-Mishbah dan &hsinya terhadap
Pendidikan Anak: Studi terhadap Pemikiran M. Quinag&hihab)op. cit.him. 18.

2 Abd. Halim Rofi'ie, Cinta llahi Menurut al-Ghazali dan Rabi’ah al-Adayih, op. cit
him. 33.



22

didefinisikan dan tidak bisa dijelaskan hakikat dahasianya. Adapun untuk
dapat mengetahui inti dan hakikat maknanya se@argkbp, maka hal ini
diluar batas kemampuan manusia, Karena cinta patddirasakan tapi tidak
dapat disifati, dapat dimengerti tapi tidak dapaketinisikan. Muhyidin ibn
‘Arabi mengatakan, bahwa barang siapa yang mensigam cinta berarti ia
tidak tahu tentang cinta; barang siapa tidak m&easalirannya berarti ia
tidak mengenalnya; dan barang siapa mengatakanabiahtglah puas dengan
cinta berarti ia tidak mengenal cinta, karena cinggarti minum tapi tiak
merasa puas.

Dalam menyifati cinta, ibn Qayyim berkata, bahwataiitu tidak
diketahui hakikatnya kecuali hanya dengan merasalkam keberadaanya,
antara menggambarkan dan mengetahui. Maka batasaseh dan rumusan-
rumusan untuk mendefinisikan cinta adalah bengapitdidak cukup untuk
mengungkapkan hakikatnya. la adalah isyarat-isyatamda-tanda, dan
peringatan-peringatéi.

Menurut Jalaluddin Rumi, keindahan cinta tidak dagiangkapkan
dengan cara apapun, meskipun kita memujinya desgatus lidah. Seorang
pencinta dapat berkelana dalam cinta, dan semakim pencinta melangkah,
semakin besar pula kebahagiaan yang akan dipeyaeRarena cinta itu tak
terbatas llahiah dan lebih besar dibanding seréhakgkitan. Kebangkitan itu
merupakan sesuatu yang terbatas, sedangkan cinttertaatas® Seperti
dalam syairnya, Jalaluddin Rumi mencoba merenuabcsata;

“Bagaimana keadaan sang pencffitd anya seorang lelaki.

Ku Jawab, Jangan bertanya seperti itu, sobat. Bila engkauesgp
aku, tentu engkau akan tahu;

Ketika Dia memanggilmu, engkau pun akan memanggir:t

Banyak sekali syair-syair Jalaluddin Rumi yang takmya merupakan
kidung suka cita Beliau dihadapan sang tercintata0tu pra abadi, cinta itu

%% bid, him. 95.

**bid.,him. 56.

% Annemarie SchimmelAkulah Angin Engkaulah Api: Hidup dan Karya Jaladird
Rumij Bandung: Mizan, 1991, him. 206.

%% bid, him. 203.
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magnit, sejurus lamanya cinta benar-benar menyamgtva, kemudian ia pun
menjadi perangkap yang menjerat burung jiwa, yepaka kepada burung
jiwa inilah cinta menawarkan minuman anggur regjitdan semua ini
hanyalah permulaan cinta, tidak ada manusia yammatdsampai kepada
ujungnya. Dalam syairnya yang lain, Beliau menyamak

Suatu malam kutanya Cinta: “katakan, siapa sesuhgga dirimu?

Katanya: ‘Aku ini kehidupan abadi, Aku memperbanyak kehidupan

indah itu.”

Kataku:“Duhai yang diluar tepat, dimanakah rumahmu?”

Katanya: ‘Aku ini bersama api hati, dan diluar mata yang dasa

Aku ini tukang cat; karena akulah setiap pipi beablmenjadi warna

kuning,

Akulah utusan yang ringan kaki, sedangkan pencadalah kuda

kurusku.

Akulah merah padamnya bunga tulip, harganya bar&ng

Akulah manisnya meratap, penyibak segala yanghita®’

Begitulah Jalaluddin Rumi menggambarkan cinta. kéetitanya soal
cinta? dan akal yang berusaha menjelaskannya ada&lpérti pena yang
berusaha menggambarkannya, akan hancur berkeppigke

Menurut In’amuzzahidin Masyhudi, dalam bukunya Dafaliyullah
Menjadi Wali Gila, para ulama’ memberikan beberdpaasan-batasan
tentangmahabbah?®
a. Mendahulukan kepentingan atau kehendak orang yiairgad;

b. Cocok dengan sang kekasih, dalam hal-hal yang di@p=tt mapun tidak;

c. Hakikat makabbah adalah memberikan semuanya pada orang yang
dicintai, hingga tidak ada sesuatu yang tersisakupéncinta;

d. Hakikat cinta adalah dirimu bersama orang yang kauai dengan
melepas sifat-sifatmu diganti dengan sifat-sifatgydicintai;

e. Cinta sejati adalah sang pencinta senantiasa selahcari kekasih, dan
secara batin juga selalu bersamanya, selalu menasiknya dan terbebas

dari semua jenis keinginan yang lain.

*bid, him. 204.
% |n’'amuzzahidin MasyhudiDari Waliyullah menjadi Wali Gila: Antara Tasaw.dfn
Psikologi,Semarang: Syifa Press, him. 35-37.
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Dari berbagai batasan-batasan tersebut di atast a@dlhat bahwa
sang pencintanfuzibb) baik jasmani maupun rahani akan selalu sibuk d@pa
yang dicintai fhakbub), secara alammuizibb akan kehilangan sifat-sifat
dirinya digantikan oleh sifat-sifatnazbub, apapun yang dikehendaki oleh
makbub, mukibb dengan sekuat tenaga akan berusaha melaksanakgarap
dikehendaki olehmaibub “hingga ia rela mengorbankan segala yang
dimilikinya, apapun yang dapat menjadikan ia de#tah dapat bersama
dengan yang dicintai maka ia akan melaksanakanKgaena sejatinya
makabbahadalah yang di tuju dan yang di tuju adalah yarighudli (&.—*33&33i
23ally a3alall 3h).

Para sufi sependapat, bahwa cinta kepada Allatalad@igkatan cinta
yang tertinggi, yang berbentuk pada keimanan, kataalan ibadah kepada-
Nya, sedangkan kecintaan seorang hamba pada Bblairmdalah dalam
rangka ketaatan dan kecintaan kepada-Nya. Kecirkapada Allah adalah
bentuk keimanan seorang muslim, sehingga berdasatkan iman, maka
bentuk cinta ini memiliki prioritas yang pertamadangkan kecintaan kepada
Rasulullah saw. adalah sebagai dua sisi mata uamg) tydak bisa dipisahkan
dengan kecintaan kepada Alzh.

Diceritakan oleh Abu Sa’id al-Kharr&zmengabarkan,

“Aku bermimpi bertemu dengan Rasulullah dan berkatzada beliau,
‘wahai Rasulullah, maafkanlah saya. Cinta saya d@pdlah telah memenuhi
kalbu saya dan tidak menyisakan tempat bagi ciepmaéa Tuan.” dan Beliau
menjawab, ‘Rahmat Allah atasmu. Barang siapa méayiAllah, berarti
mencintaiku™*

%9 Buya Riadi,Bentuk-Bentuk Cinta dalam Tafsir al-Mishbah dan &hginya terhadap

Pendidikan Anak: Studi terhadap Pemikiran M. Quing&hihab) op. cit. him. 4

*® Nama aslinya adalah Ahmad bin Isa, dari Baghdad.ddialah seorang tukang sepatu,

ia telah berjumpa dengan Dzun Nun al-Mishri, darsdleabat dengan Bisyr al-Hafi dan Sari as-
Sagathi. Dialah yang dianggap telah merumuskanridoktistik mengenai kelepasan (dari sifat-
sifat manusiawi) dan kelanjutan (didalam sifattsiféahi). Banyak buku-buku yang telah
ditulisnya dan sebagian di antaranya masih dapatetnukan pada saat ini, di antaranya yang
terkenal adalah kitaAs-Sarraj Tanggal kematiannya belum dapat dipastikan, naBianhidup
abad ke-3 H. atau abad ke-9 M.

3L Abd al-Karim ibn Hawazin al-Qusyay#rinciples of Sufism, op. cilm. 335.



25

Cinta kepada Allah dan Rasulullah merupakan seaggoggnya
keimanan, ia adalah pokok keimanan dan semuliaamydi dasar keimanan.
Bahkan ia merupakan pokok setiap amal perbuatanseggala perbuatan
keimanan dan keagama#n.

Banyak disebutkan di dalam al-Qur'an daadi tenang cinta kepada
Allah dan Rasul-Nya. Salah satunya dalam suratabah ayat 24:
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Artinya: “Katakanlah: "Jika bapa-bapa , anak-anak saudara-
saudara, isteri-isteri, kaum keluargamu, harta kekan yang kamu
usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri kerugianman tempat
tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintaridAllah dan
RasulNya dan dari berjihad di jalan nya, Maka tuogh sampai
Allah mendatangkan keputusan NYA". dan Allah tidakmberi
petunjuk kepada orang-orang yang fasik”. (QS. atfia: 24).

Bahkan cinta kepada Allah dan Rasulullah dijadi&abagai kunci dari
pada keimanan seseorang. Sebagaimana dalam sebadi yang
diriwayatkan oleh Bukhari:

(6 SR8 8130) Coanadl Ll 0l 05 e

Artinya: “dari Anas, Rasulullah saw. berkata: ‘tida beriman
seseorang sampai Aku lebih dicintai dari anaknyang tuanya, dan
manusia keseluruhan”, (HR. Bukhatl)

Dalam salah satu riwayat yang lain, Anas berkata:

%2 |bnu Taimiyah,Majmu’ Fatawa Syaikh al-Islam Ahmad Ibnu Taimiydhid ke-10,
diterj. oleh Anis Masykur dalamRisalah Tasaw.uf Ibnu Taimiyabakarta: Penerbit Hikam, 2002,
him. 55.

33 Bukhori, Hadis nomor 15 Sohih al-Bukhori,Bab Hub ar-Rasul sawJuz 1, CD ROOM
Maktabah Syafah (Global Islamic Softwere).
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Artinya: “Dari Anas, Dia berkata: Seseorang mendaga Rasulullah
Shallallahu ‘'alahi wa Salam lalu bertanya: Wahai sRhullah,

kapankah kiamat terjadi? Lalu nabi Shallallahu fiawa Salam
berdiri untuk shalat, seusai shalat Rasulullah &ikhu ‘alahi wa
Salam bertanya: "Mana si penanya tentang hari kiatadi?" orang
itu menjawab: Saya wahai Rasulullah. RasulullahliBHahu ‘alaihi

wa salam bertanya: "Apa yang telah kau persiapkaruknya?"
orang itu menjawab: Aku tidak menyiapkan sekianyb&rshalat dan
puasa untuknya, hanya saja aku mencintai Allah dasulNya.
Rasulullah Shallallahu ‘alahi wa Salam bersabda:e$8orang
bersama orang yang ia cintai dan engkau bersaman@rgang kau
cintai." (HR. Turmai )**

Mencintai Rasulullah merupakan penyebab datangrefzaikan di
dunia dan akhirat dan menjadi penyebab tercapaiegatnya keimanan.
Dalam sebuahadis, Rasulullah bersabda:

508 G 305 48 08 (e S0 108 Ay <l w0 e (0 e ol e
cdiy N) And ¥ 2l Cand (5 Lab e Liw 4dl) Sonl A 5055 0 S sl
8130) U 8 Gl G 500 S e s 83881 ) 3k L) a3 (50K Bl

(et

Artinya: “Dari Anas, Rasulullah saw. berkata: ‘Adaya perkara apabila
ada pada seseorang, dia akan merasakan manisny@akein: Mencintai
Allah dan Rasul-Nya melebihi dari kecintaannya ldgpgang lainnya,
Mencintai seorang hamba tidak ada alas an lain ldickarena Allah,
Benci untuk kembali kepada kekufuran sebagimanacitngn dia
dilemparkan ke dalam api neraka” (HR. Muslith)

3 Turmuwi, Hadi nomor 2385, Sunan at-TurgiyBab Mz Jza An al-Mar'a, Juz 4, CD
ROOM Maktabah Syattah (Global Islamic Softwere).

% Muslim, Hadié nomor 67,Salth Muslim, Bab Bayni Khisal, Juz 1, CD ROOM
Maktabah Syafah (Global Islamic Softwere).
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Mengenai hal ini, Hamka menjelaskan, sebagaimanaliggelaskan
dalam bab sebelumnya, meskipun orang yang beritmamencintai orang
lain, namun cintanya itu muncul dari dorongan cigtakepada Allah, mereka
cinta kepada tanah air, sebab itu adalah pemb@étiah, mereka mencintai
anak istri, karena semuanya itu dipandang sebaganat Allah yang tidak
boleh disia-siakar® Demikian juga dengan cinta kepada ulama dan orang-
orang yang bertagwa. Hal ini karena mencintai organyg dicintai oleh Allah
berarti mencintai-Nya pula. Semua bentuk cinta kaimkepada satu dasar,

yakni cinta kepada AllafY.

B. Tanda-TandaMajabbah

Siapapun dapat mengaku cinta, alangkah mudahnyaakercinta,
padahal makna cinta begitu agung, cinta mesti giklan lewat bukti-bukti
nyata, cinta adalah sebatang pohon yang indahngkanenancap di bumi
cabangnya menjulang sampai ke langit dan buahnyayebar di hati, di
mulut dan semua organ tubuh lainnya.

Untuk menguraikan cinta, kata-kata semata takkamgg#
menggambarkan segenap keindahan dan keagunganakikatdya tidak
dapat ditangkap kecuali dengan pengamatan danwaamji yang mendalam.
Cinta adalah urusan hati, dan hanya Allah yang etahgi hati manusia.

Rasa cinta muncul bukan sekedar masalah fisik. da@aya
munculnya cinta karena keindahan fisik, bisa dipastbahwa siapa pun yang
bentuk fisiknya kurang indah maka tidak akan adagyanencintainya.
Kenyataannya, banyak orang yang mencintai sesegaamg bentuk fisiknya

tidak terlalu indah - walaupun ia menyadari bangaiing lain yang lebih

% Sulaiman al-KumayiKearifan Spiritual dari Hamka ke AA Gywp. cit him. 140.

3" Imam al-GhozaliKitab al-Mahabbah wa Asy-Syauq wa a-Uns wa ar-Rittiéam lhya
Ulum ad-Din jilid V, diterjemahkan oleh Abdurrasyid Ridha dengan jutlé True Power of
Water, Kitab Para Pencinta AllalBandung: PT. Mizan Pustaka, 2007, him. 39.
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indah dari pada pilihannya — ia tetap kukuh dalatihgnnya dan tidak

berpaling kepada orang laif.

Untuk itu, menurut al-Ghazali, ada 3 hal yang kyaperlu diketahui
dalam masalah cintH;

a. Cinta tidak akan terwujud tanpa mengetahui yangntdic Logikanya,
Manusia hanya mencintai yang ia ketahui. Cinta petan keistimewaan
yang dimiliki makhluk hidup yang mampu mengetahtije& selain
dirinya. Objek pengetahuan tersebut terbagi menjRertama: yang
memiliki keserasian dan menimbulkan kenikmatanaeap subjek yang
mengetahuinya,kedua: Yang tidak menimbulkan efek penderitaan
maupun kenikmatan terhadap subjek yang mengetahletiga: yang
menimbulkan pertentangan, kebencian, dan penderi&etiap objek yang
menimbulkan kenikmatan dan kebahagiaan, niscagkaa dicintai oleh
subjek yang mengetahuin{f.

b. Cinta merupakan akibat dari mengetahui dan memasesuoiatu, dan cinta
pun terbagi sesuai dengan pengetahuan dan penamgkgpng
diketahuinya. Karena setiap manusia memiliki pessepasing-masing
dari objek yang diserapnya.

c. Manusia pasti mencintai dirinya sendiri dan oraaig lika ada sesuatu
yang kembali pada dirinya. Hal yang pertama dicioligh manusia adalah
dirinya dan eksistensinya, yakni ia suka menerusteberadaannya dan
menghindari hal-hal yang menyebabkan ia tidak ada.

Sedangkan sebab-sebab terjadinya cinta adalah:
a. Cinta manusia terhadap keberadaannya, kesempugsandan

kelanggengannya;

% |bn Hazm al-AndalusThuq al-Hamamah, fi al-ilfah wa al-Ulfatditerj. oleh Abad
Badruzaman dalam Untaian Kalung Merpati: Seni Meacidan Kisah Kasih Sepanjang Masa,
Jakarta: Serambi IlImu Semesta, 2005. him. 34.

%9 |mam al-Ghazalilhya’ Ulumuddin bab Almahabbah Wasy-Sadiiterj. oleh Muhammad
Niam dalam Samudra Ma'rifat Cinta, Yogyakarta: €Risalah, 2008, him.11-14.

“ lmam al-Ghazali, lhya’ Ulumuddin bab Almahabbah Wasy-Sauditerj. oleh
Abdurrasyid Ridha dalam The True Power Of LoveaKiPara Pencinta Allah, Bandung: 2007,
him. 20.

1 Imam al-Ghazali,lhya’ Ulumuddin bab Almahabbah Wasy-Sautjterj. oleh

Muhammad Niamgp. cit.him. 23.
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b. Cinta kepada orang yang berbuat baik pada diri@gai penunjang
yang ia senangi;

c. Mencintai sesuatu semata-mata karena sesuatuniirise

d. Cinta manusia terhadap setiap kebaikan itu senaiik kebaikan lahir
maupun batin;

e. Adanya keserasian yang samar antara pencinta dan diaintai, yakni
karena adanya hubungan emosional.

Berkaitan dengan tanda-tanda cintaf{abbal), menurut ibn Qayyim
al-Jauziyyah dalanRaudhah al-Muhibbin wa Nuzhah al-Musytagyang
diteriemahkan oleh Kathur Suhardi, ada 20 tandda@inta®?

1) Menghujamkan pandangan mata, mata merupakan jengela.
Pandangan sang pencinta akan terus bergerak padgaag dilihat oleh
yang dicintai, pandangannya akan tertuju pada apg dilihat oleh yang
dicintai, dan pandangannya akan mengikuti geralayatg dicintai.

2) Malu-malu jika orang yang dicintai memandangnyangsgencinta
sungkan kepada orang yang dicintai. Hal ini didgrperasaan malu, dan
adanya keagungan orang yang dicintai di dalam yeatin

3) Banyak mengingat orang yang dicintai, membicaraklan menyebut
namanya. Hal tersebut muncul dari dorongan di dfil@esang pencinta.

4) Tunduk kepada perintah orang yang dicintai dan ralenldikan dari pada
kepentingan diri sendiri.

5) Sang pencinta senantiasa bersabar menghadapi @anggang yang
dicintai, terkadang kesabaran terebut berubah miesgdbuah ketaatan.

6) Memperhatikan perkataan orang yang dicintai dandeegarkannya.

7) Mencintai tempat dan rumah sang kekasih.

8) Segera menghampiri yang dicintai.

9) Mencintai apapun yang dicintai sang kekasih.

2 lbnu Qoyyim Al-JauziyyahTaman Orang-Orang Jatuh Cinta dan Memendam Rindu,
op. cit, him. 221-241.
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10)Jalan yang dicintai terasa pendek sekalipun pangaad mengunjungi
sang kekasih. Seperti dalam sebuah syalika malam-malam aku
mengunjunginya, ku lihat jalan yang jauh serasaatielkmata”.

11)Salah tingkah jika sedang mengunjungi orang yaoigtdi.

12)Kaget dan gemetar tatkala berhadapan dengan oi@my dicintai atau
tatkala mendengar namanya disebut.

13)Cemburu kepada orang yang dicintai.

14)Berkorban untuk mendapatkan keridhaan orang yasigtdi.

15)Menyenangi apapun yang menyenangkan orang yangalici

16) Suka menyendiri.

17)Tuntuk dan patuh kepada orang yang dicintai.

18)Helaan nafas yang panjang dan lebih kerap.

19)Menghindari hal-hal yang dapat merenggangkan hulumigngan orang
yang dicintai dan membuatnya marah.

20)Adanya kecocokan antara orang yang mencitai dag gemtai.

Tanda-tanda yang penulis sebutkan diatas, meruptkaha-tanda
yang lebih condong kepada cimnahir (cinta kepada sesama), lalu bagaimana
dengan tanda-tanda cinta kepada Allah dan Rashil(@ng sifatnya adalah
batin). Berikut penulis paparkan tanda-tanda meacidllah dan Rasulullah
saw??

1) Selalu berupaya agar dapat memandang dan mendamiyiag
kehilangan-Nya dirasa lebih berat dari kehilangaepan. Dalam surat an-
Nisa’ayat 69 Allah berfirman:dan Barangsiapa yang mentaati Allah dan
Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengangemeang yang
dianugerahi nikmat oleh Allah, Yaitu: Nabi-nabi,@ashiddiigiin, orang-
orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. dareka Itulah teman
yang sebaik-baiknya®

2) Kesiapan untuk mengorbankan jiwa dan raga, sangimganselalu rindu

dan semangat disaat dia dapat mengerahkan waktjinvgaya dan apa

43 Fadhl llahi,Tanda-Tanda Cinta Kepada Rasulullatiterj. oleh Abdullah Haidir, tt.
4 Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahannyap. cit. him.
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yang dimiliki untuk kekasihnya. Sebagai bukti cindaorang hamba
kepada Allah, maka pencinta harus bersedia berkospa yang menjadi
miliknya sebagai bukti pengakuan iman kepada-Nyalam surat al-

Bagarah ayat 254 Allah berfirman:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, belanjakai (di jalan
Allah) sebagian dari rezki yang telah Kami berikkapadamu
sebelum datang hari yang pada hari itu tidak adgi faal beli dan
tidak ada lagi syafa'at. dan orang-orang kafir &bl orang-orang
yang zalim. (QS. al-Baqgarah: 254)
Apabila seseorang mengaku cinta, tapi tidak beramgorbankan sesuatu
yang dimilikinya, berarti cinta tersebut hanyalamadut saja. Cinta sejati
tidak hanya tidak hanya bersifat kemesraan ‘yangaméai dan yang
dicintai’, tetapi harus dibuktikan denan kongkrélam bentuk mencintai
makhluk-makhluk-Nya. Ketika Dia meminta kepada petacNya untuk
mengorbankan apa yang menjadi miliknya, maka iaktidkan berfikir
panjang, tidak berfikir untung rugi, karena ia kdaau yang dicintai
cemburu dan marah kepadanya.
Menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya.gSaencinta, pasti
patuh kepada yang dicintainya. Dia akan selaludadra untuk melakukan
apa yang disenangi kekasihnya serta menjauhkaryas dibenci oleh
kekasihnya.
Membela ajaran-ajaran-Nya dan memperjuangkannyang@orang yang
mencintai Rasulullah akan mengikuti jejak dan petkiiNya, mereka
akan mengambil contoh dari sejarah kehidupan-Nya.

Jika dipaparkan secara lebih ringkas, menurut SahlAbdullah at-

Tustari “Indikasi cinta kepada Allah adalah merainal-Qur’an, indikasi

mencintai al-Qur'an adalah mencintai Nabi Muhammiadjkasi mencintai

Nabi Muhammad adalah mencintai sunnahnya, indikesicintai sunnahnya
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adalah mencintai akhirat, indikasi mencintai akhadalah membenci dunia,
indikasi membenci dunia adalah tidak menyimpan ha&lyang berkaitan
dengan harta duniawi kecuali sebagai bekal untukicoidaipi amal di

akhirat®

C. Kitab Maulid Sim¢ ad-Durar
1. Biografi Habib Ali bin Muhammad bin Husain al-Halbsy

Kitab maulid sim ad-durarditulis oleh Habib Ali bin Muhammad
bin Husain al-Habsyi. Beliau dilahirkan pada harmlat, 24 Syawwal
1259 H, di Qasam sebuah kota di negeri Hadrafffaut.

Ayahnya adalah al-Imam al-‘Arifbillah Muhammad bitusain bin
Abdullah al-Habsyi, kelahiran Qasam tahun 1213 &adlalah seorang
ulama dan wali besar yang kemudian hijrah ke MakkbMukarramah
dan menjadi Mufti Syafi'iyyah. Beliau meninggal gatahun 1281 H.
Beliau dimakamkan di pemakaman Hauthah Sadah Bé,aMakkah.
Sedangkan ibunya, Ibundanya as-Syarifah Alawiygatti Husain bin
Ahmad al-Hadi al-Jufri, adalah seorang wanita ygaemar mengajar dan
berdakwah dari kota Syibam. Beliau dilahirkan p#alaun 1240 H dan
wafat tahun 1309 H. Habib Ali memiliki beberapa daa, diantaranya
Habib Abdullah, Habib Ahmad, Habib Husain, Habilai&ih dan Syarifah
Aminah?’

Habib Ali merupakan cucu dari Baginda Rasulullakv.sdari

sayyidina Husaiff® Ketika berumur tujuh tahun, beliau ditinggal ayah

4 Zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh Hasyim Asy'arii Moderasi, Keumatarand
KebangsaanjJakarta: PT. Kompas Media Nusantara, 2010, him. 180

46 Ali bin Muhammad bin Husain al-Habsyaulid Simt Ad-Durar, diterj. oleh M. Bagir
al-Habsyi dalam buku Untaian Mutiara, cet. ke-2pS8ekretariat Masjid Riyadh, 1992, him. V

4" Muhammad Al-AydrusManagib Habib Ali bin Muhammad Al Habsyiisadur dari:
https://sites.google.com/site/pustakapejaten/maénaigigrafi/habaib/al-habib-ali-bin-muhammad-
al-habsyi-seiwun, pada tanggal 22 Mei 2013.

“8 Ali bin Muhammad bin Husein bin Abdullah bin Syekim Abdullah bin Muhammad
bin Husein bin Ahmad Shahib Syi'ib bin Muhammad Atoghir bin Alwy bin Abu Bakar Al-
Habsy bin Ali-Al-Fagih bin Ahmad bin Muhammad Ass#ildh bin Hasan At-Turabi bin Ali bin
Muhammad Al-Fagih Al-Mugadam bin Ali bin Muhammabahib Marbath bin Ali Khali Qasam
bin Alwy bin Muhammad bin Alwy Ba’'Alawy bin Ubaidialh bin Ahmad Al-Muhajir bin Isa Ar-
Rumi bin Muhammad An-Nagib bin Ali Uraidhi bin Jaif Shadiq bin Muhammad Al-Baqir bin
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beserta tiga saudaranya ( hijrah ke mekkah daatd® tinggal di Qasam
bersama ibunya dan pada usia sebelas tahun, mpne#tah Seiwun.
Sewaktu kecil, Beliau pernah ditanya lbunya,;

“Yaa ‘Ali, engkau mau dapatda ku tidak di dunia dan akhirat.?”
“lya, ya ummii..” Jawab beliau.

“Kalau engkau mau dapatda dariku, ada syaratnya..!'Kata ibunda
Habib ‘Ali. “ Apa syaratnya, ummi..?

“Engkau harus bertemu dengan datukmu, Rasulullah”s3awab
ummi beliau.

Habib Ali yang masih kecil bingung. Dia tidak metegaui bagaimana
cara untuk bertemu dengan datuknya. Mulailah betncari tahu
dan belajar dengan guru-gurunya. Pergilah beliasakeh satu tempat
majelis Ulama, kemudian dia berkisah tentang peatahannya untuk
mendapattla ibunya dengan cara seperti tadi. Lalu gurunykabey
“Yaa ‘Ali, kalau engkau ingin bertemu dengan Rasattiusaw., maka
engkau harus mencintai-Nya dahulu dan tak akanrada cinta jika
engkau tak kenal dengan yang di cinta.”

Belajarlah beliau tentang sejarah Rasulullah. Tibdakya itu, setiap
orang alim yang ada selalu di tanya tentang masaiah

Seiring waktu berjalan, bertambahlah umur beliampa mencapai
usia kurang lebih 20 tahun, beliau akhirnya bernnirbprtemu
datuknya SAW. Begitu terbangun dari tidurnya, heliangsung
memberitahu ibunya.

“Yaa ummii... ‘Ali sudah bertemu RasulullalKata Habib ‘Al
sambil menangis haru. Tetapi, apa jawab ibundaalg€livaa ‘Ali,
dimana engkau bertemu Beliau?”

“Di dalam mimpiku, Ummii.”Kata Habib ‘Ali.

“Yaa ‘Ali, pergi engkau dari hadapanku. Engkau bu&aakku...!”
Menangislah beliau, Keinginan hati untuk menyenangkang ibu
pupus sudah. Dalam kegelisahannya, beliau kembdiamya kepada
guru-gurunya, namun tak satupun dapat menjawabivigagapa ibu
beliau justru marah setelah mendapat laporan betentang
mimpinya. Pada suatu malam beliau kembali bermbnajauk dapat
bertemu datuknya, Rasulullah. Larut dalam tangtesgah malam,
beliau tertidur dan beliau kembali bertemu dengasuR

“Yaa Jiddy (Kakek ku), Rasulullah, Anakmu ini ingienanyakan
tentang perihal ummii Kata Habib ‘Ali kepadaRasulullah

“Duhai ‘Ali anakku, sampaikan salamku kepada ibtimiawab
Rasul.

Ali Zainal Abidin bin Imam Husein As-Sibthi bin Amil mukminin Ali Abi Thalib bin Sayidatina
Fatimah Az-Zahra binti Rasulullah SAW. (disaduridar
https://sites.google.com/site/pustakapejaten/manbigigrafi/habaib/al-habib-ali-bin-muhammad-
al-habsyi-seiwun, pada 22 Mei 2013.
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Begitu bangun, beliau langsung mengetuk pintu kaomaminya
sambil menangis tersedu-sedu.

“Duhai Umi, anakmu telah bertemu lagi dengan Raahuldan
Beliau kirim salam kepada UmiKata ‘Ali.

Tiba-tiba dari kamar, ibunda beliau keluar dan bk

“Yaa ‘Ali, kapan dan dimana engkau bertemu datukmAiv.3?”
Tanya ibunda ‘Ali.

“Aku bertemu beliau di dalam mimpikuJawab Habib ‘Ali dengan
tangisan yang tak putus-putus.

“Pergi dari hadapanku ya ‘Ali...!. Engkau bukan anakKu
Jawabnya.

Jawaban sang ibu benar-benar meruntuhkan hatinya.

Esok harinya beliau mengadu kembali kepada gururyar namun
tak satupun dari mereka yang dapat menenangkan Heditu.
Semakin hari kegelisahannya semakin menjadi-jatigys detik setiap
saat beliau terus-terusan mengadu dan bermunaijth ertawajjuh
kepada Allah dan Rasulullah. Tibalah suatu malathab hanyut jauh
ke dalam lautan munajah dan mahabbah yang amaatsdabsyat
kepada Nabi. Kemudian beliau sujud yang sangat ,laiba-tiba
dalam keadaan sujud beliau mendengar suara yarad llembut,
“Yaa ‘Ali, angkat kepalamuDatukmu ada di mataahirmu.” Begitu
Habib ‘Ali mengangkat kepalanya seraya membuka &egelupuk
matanya perlahan-lahan, bergetarlah seluruh. Befi@nangis dan
berkata,

“Marhaban bikum Yaaa Jiddii, Yaa Rasulullah.”

Kemudian Rasulullah berkataptihai anakku, sampaikan salamku
kepada umi-mu dan katakan kepadanya kalau Aku nggiounya di
sinl.”

Bergetar sekujur tubuhnya, beliau merangkak ke kaooadanya.
“Yaa ‘Ummi, aku telah bertemu kembali dengan Rasiuliengan
matazahirku dan Beliau menunggu Umi di kamar ‘Ali.”

Ibunda beliau membuka pintu kamarnya seraya berKéta baru
anakku engkau telah mendapadgidari ku?

Inilah didikan dari seorang ibu kepada anaknyaluntencintai Rosul
Allah SAW

Pada usia yang amat muda, Habib Ali Al-Habsyi tetempelajari
dan mengkhatamkan Al-Quran dan berhasil menguésariimu zahir
dan bain sebelum mencapai usia yang biasanya diperluktukutu. Oleh

karenanya, sejak itu, beliau diizinkan oleh paraugdan pendidiknya

untuk memberikan ceramah-ceramah dan pengajiampangli hadapan

49 Majalah Alkisah No. 06/2011 yang diisarikan daukb Biografi Habib Ali Habsyi
Muallif Simtud Durar, disadur dari: https:/sitesagle.com/site/pustakapejaten/managib-
biografi/habaib/al-habib-ali-bin-muhammad-al-habsgiwun, pada tanggal 21 Mei 2013.
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khalayak ramai, sehingga dengan cepat sekali, digadi pusat perhatian
dan kekaguman serta memperoleh tempat terhormaatdsetiap orang.
Kepadanya diserahkan tampuk kepimpinan tiap madjisi, lembaga
pendidikan serta pertemuan-pertemuan besar yarakdia pada masa
itu.>°

Pada usia 17 tahun, beliau diminta ayahnya perdvigkah dan
tinggal bersama selama 2 tahun. Setelah itu, béksmbali ke Seiwun
sebagai seorang Alim dan ahli dalam pendidikaniaBekembali atas
perintah ayahandanya untuk menikahkan adik beWauinah, dengan
Sayyid Alwi bin Ahmad Assegaf, salah seorang magidhnya.

Berikut beberapa guru beliau; Habib Abu Bakar bimdAllah Al
Attas (Guru Futhuh), Habib Ahmad bin Muhammad Alhdbar, Habib
Abdullah bin Husain bin Muhammad Ba’alawi, Habibambin Hasan Al
Haddad, HabibAbdurrahman bin Muhammad Al MasyhuwabiH Ali bin
Idrus Syahab, Habib Umar bin Abdurrahman SyahalnibtHAhmad bin
Abdullah Al Baar, Habib Idrus bin Umar Al Habsyiabib Muhammad
bin Ibrahim Ba’alawf?

Ketika Habib Ali berusia 37 tahun, ia membangurattibyang
pertama di Hadhramaut, Seiwun. Bangunan ini untra penuntut ilmu
dari dalam dan luar kota. Para penghuni ribatmgs@an malam mereka
lewatkan dalam ketaatan: ada yang mem-baca Al-Qurfaengajar,
menghafal, dan ada yang mengulang pelajarannya.ergekn selesai
dibangun, ribath ini selalu makmur. Setiap kali ekar menyelesaikan
pelajaran, setiap kali pula datang orang lain yaeguntut ilmu.

Pada usia Beliau ke 44 tahun, ia membangun maand gdinamai
“Masjid Ar-Riyadh” dan pada tahun 1305 H, masjid digubah. Berikut
syr'ir Habib Ali tentang Masjid Ar-Riyadh:

Inilah Riyadh,
ini pula sungai-sungainya yang mengalir
Yang memakmurkan mereguk segar airnya

%0 Ali bin Muhammad bin Husain al-Habsyip. cit.him. VI.
*1 bid.
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Yang bermukim tercapai tujuannya

Yang berkunjung terkabul keinginannya

Masijid ini dibangun di atas tujuan yang shahih
Maka terlihatlah tanda-tanda keberhasilannya
yang ia gubah pada bulan Syawwal pada 1385 H

Di Masjid Ar-Riyadh, Beliau mengadakan pengajiang/ainamai
Majelis Senin. Dalam majelis itu dibacakan 6 kikéddis (al-Ummabhat as-
Sit) Majelis yang penuh dengan haibah dan tenaadghal penuh dengan
manusia.

Telah banyak ratusan alim ulama yang dicetak datilRiyadh di
bawah bimbingan Beliau. Di bawah asuhan Beliau, y#lanmurid-
muridnya yang berhasil mencapai apa yang dicitaganrkemudian
meneruskan serta menyiarkan ilmu yang mereka pgerdlekan saja di
daerah Hadramaut, tapi tersebar luas dibeberaperingigAfrika, Asia,
termasuk Indonesi®.

Diantara murid-murid Beliau adalah:

1. Habib Abdullah, Habib Muhammad, Habib Ahmad danibadwi
(anak-anak Beliau);

2. Habib Syaikh bin Muhammad Al Habsyi (adik Beliau);

3. Habib Thoha bin Abdul Qadir bin Umar Assegaf;

Habib Ahmad bin Abdurrahman Assegaf (ayah Al-Quthkialtbib

Abdul Qadir Assegaf);

Habib Muhammad bin Hadi Assegaf;

Habib Abu Bakar bin Muhammad Assegaf (Al-Quthubegik);

Habib Ali binAbdul Qadir Alaydrus;

Habib Abdullah bin Ali Syahab;

Habib Abdullah bin Umar Asy Syathiri (ayah Sulthbilama Habib

Salim);

10. Habib Muhammad bin Idrus Al Habsyi (Gubah Ampeli&baya)*

B
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52

al.html?m=1
%3 Ali bin Muhammad bin Husain al-Habsyac.cit.
54 1.
Ibid.

http://ilovehasnibiografi.blogspot.com/2012/03/tahli-bin-muhammad-bin-husein-
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Menginjak usianya ke 68 tahun, ia menulis kitab Nayang
diberinya namanaulid sim ad-durar. Pada hari kamis 26 safar 1327 H,
beliau mendiktekan paragraf awal kitab maulid tewsePada hari kamis
10 Rabiul Awal 1327 H, beliau menyempurnakannya gada malam
sabtu 12 Rabiul Awal 1327 H, beliau membacaulid sim ad-durar di
rumah muridnya, Sayyid Umar bin Hamid As sedéhulid ini kemudian
mulai tersebar luas di Seiwun, juga di seluruh Hawfiaut dan tempat
tempat lain yang jauh, hingga sampai Indongsia.

Habib Ali di dalam menyusun kitatmaulid sim ad-durar, didasari
atas ekspresi kecintaan dan kerinduan kepada Rabusaw. Kecintaan
tersebut dalam tradismaulid menjadi inti, sebagai saranausuliyah
menuju kecintaan kepada Allah. Berkenaan dengaulid ini beliau
pernah berkata:

“Dakwah ku akan tersebar keseluruh wujud. Maulidku akan
tersebar ke tengah-tengah masyarakat, akan mengumiceka
kepada Allah, dan akan membuat mereka dicintai NaAW.
Jika seseorang menjadikan kitab maulidku ini sebag#ah satu
wiridnya atau menghafalnya, maka rahasia (sir) N&&W. akan
tampak pada dirinya. Aku yang mengarangnya dan
mendiktekannya, namun setiap kali kitab itu dibacakepadaku,
dibukakan bagiku pintu untuk berhubungan dengani NeBW.
Pujianku kepada Nabi SAW. dapat diterima oleh miadg. Ini
karena besarnya cintaku kepada Nabi SAW. Bahkasndaurat-
suratku, ketika aku menyifatkan Nabi SAW., Allah TSW
membukakan padaku susunan bahasa yang tidak adtusahya.
Ini adalah ilham yang diberikan Allah kepadakif".

Pada penghujung hayatnya, kesehatan Beliau mulaume dan
dua tahun sebelum kewafatannya, beliau kehilangaglihatannya. 70
hari menjelang wafat, beliau mengalami Isthilamgge kesehatannya
semakin melemah. Hingga pada waktu Dzuhur, haridAtsaggal 20
Rabiul Akhir 1333 H, beliau wafat pada usia ke-@Zdun. Jenazah beliau

dimakamkan di sebelah barat Masjid Riyadh, Seiwun.

%> Majalah Alkisah No. 06/201Dp. cit.
*% |bid.
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Habib Muhammad Al-Habsyi, putra tertua, ditunjuletolbeliau
sebagai khalifah penggantinya. Sedangkan saudargaryg lain, yaitu
Habib Alwi>’ kemudian hijrah dan berdakwah di Indonesia. Semasa
hidupya, Habib Ali menikah dua kali. Pertama deng@orang wanita dari
Qasam, dan melahirkan Habib Abdullah. Kedua dei&yamifah Fathimah
bintt Muhammad Mulakhela dan mempunyai empat anblabib
Muhammad, Habib Ahmad, Habib Alwi dan Syarifah Kijed Hingga
kini anak cucu Habib Ali terus berdakwah menerugianuangan Habib
Ali, diantara mereka adalah Habib Anis bin Alwi Wi Al Hasyi, Solo>®
Berkat Habib Ali dan Habib Anis, kitamaulid sim ad-durartersebar di

Indonesia.

2. MahabbahKepada Rasulullah dalam Kitabaulid Sing ad-Durar

Salah satu bentuk kecintaan Habib Ali bin MuhammisdHusain
al-Habsyi dalam mencintai Rasulullah adalah diejgalakan dalam
bentuk sebuah karya sastreaulid yakni kitab Maulid Sinz ad-Durar.
Kitab tersebut Beliau rangkai dalam bentuk syaingydak sarat dari
kandungan sastra.

Didalam karya tersebut menceritakan kisah kehidupasulullah
serta berisi beberapglawat atas NabiSalawat sendiri secara bahasa
berarti do’a atau berdo’a. Terkait dengaalawat, dalam al-qur'an
dijelaskan dalam surat al-Ahzab ayat 56:

z (@
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Artinya: “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaiké&ya
bersalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman,
bersalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam
penghormatan kepadanya.” (QS. al-Ahzab: 56)

" Habib Alwi bin Ali al-Habsyi adalah pendiri MasjiRiyadh di kota Solo. Beliau
meninggal dunia Palembang pada tanggal 20 RabikdlA373 H.

%8 disadur dari http://majelisribaathulmuhibbiin.béppt.com/2012/11/managib-habib-ali-
bin-muhammad-al.html, pada tanggal 21 Mei 2013.
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Dijelaskan pada ayat di atas bahwa fmawat di sini diartikan;
jilka dari Allah berarti memberi rahmat, dafalaikat berarti
memintakan ampunan dan kalau dari orang-oramgkmin berarti
berdoa supaya diberi. Jika dijabarkan lebih lmagna salawat kepada
Nabi adalah sebagai jaminan berkah Allah terhadaip Nan merupakan
pujian atau sanjungan Allah kepada Nabi, $gkslsebagai seruan
kepada umat Muhammad agardagawat kepada Nabi.

Selain dalam al-Qur'an seruan untuk dagmwat juga banyak
disebutkan dalamhadis, salah satunya yang diriwayatkan oleh Imam

Muslim:
Aﬂ‘émwﬂ‘cwﬂ\uaw‘w;ﬁwwmuf—JmuJumJ‘muf—
L;mwa:,ug;\)xmyd}mudu\;)ﬂugﬂ\ﬁwmdﬂg%
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(ALl 3157) A2 lak)

Artinya: Dari Abdurrahman bin Jubair dari Abdullabin Amru
bin al-Ash bahwa dia mendengar Nabi shallallahuaitail
wasallam bersabda, "Apabila kalian mendengar mudaiz
(mengumandangkan adzan) maka ucapkanlah seperg gen
ucapkan, kemudian bershalawatlah atasku, karenangrgang
bershalawat atasku dengan satu shalawat, niscayahAdkan
bershalawat atasnya dengannya sepuluh kali, kemnuahismtalah
kepada Allah wasilah untukku, karena ia adalah suampat di
surga, tidaklah layak tempat tersebut kecuali unséorang
hamba dari hamba-hamba Allah, dan saya berharapr agga
menjadi hamba tersebut. Dan barangsiapa memintakasilah
untukku, maka syafa'at halal untukny@dR. Imam Muslim).

Begitu mulia nikmat yang diberikan Allah kepada Rabah dan
umat Muhammad, kekhususan Beliau merupakan sebuakemh besar
untuk seluruh umat manusia.

Untuk mengagumi dan memuliakan Rasulullah, Habib Al

menyusun sebuah karya yang mulia yang beri nasiay ‘ad-durar” fi

akhbar maulid khoiril basyar walahu min akhiq wa-ayaf wa-siyar.
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yang terkenal dengan nama kitaiaulid sim ad-duraratau kitabmaulid
habsyi

Menurut Habib Muhammad al-Kaf, kitamaulid sim ad-durar
merupakan biografi puitis Nabi Muhammad saw. karehadalamnya
berisi puji-pujian sisi penting kehidupan Rasulaligang disajikan secara
puitis dan sastrawi. Mungkin hal tersebut menjadikéab ini di namai
dengan kitabmaulid sim ad-durar,dalam bahasa Indonesia kitab untaian
mutiara>®

Kitab maulid sim ad-durar,merupakan sebuah karya sastra tertulis
yang memuat kehidupan Nabi Muhammad saw. Menuruili®s dari segi
bahasa, kitalnaulid sim ad-durarmenggunakan gaya bahasa sastra yang
indah yang di sebut puisi atau prosa, seakan-gkamerupakan curahan
hati dari penyusun kitab. Kitalmmaulid sim ad-durar ditulis untuk
meningkatkan kecintaan kepada nabi Muhammad sawgade cara
meneladani sifat dan akhlak Beliau, sebagaimang gesebutkan dalam

al-Qur’an surat al-Ahzab ayat 21:

QL =AY 5L 1S T S35 =N

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Radatulitu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yangngtarap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dimnyak
menyebut Allah. (QS. al-Ahzab: 31).

Kitab maulid sim ad-durarterbagi dalam 14 bagian, antara bagian
satu dengan yang lainnya dipisahkan dengéawat:
a5l G570 aaas B Bk (s kil s3all Gyl 2l da AN
Artinya: “Limpahkan ya Allah, semulia-muligalawat dan salam

atas junjungan dan nabi kami Muhammad saw. yangtama
peyantun , amat penyayang.”

* Wawancara dengan Habib Muhammad bin Ahmad al-Kafiumah Beliau pada
tanggal 29 April 2013, jam 09.00 wib.
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Sudah penulis paparkan diawal bahwa kitab kiteulid sim ad-
durar ini merupakan ekspresi kerinduan dari Habib AlHabsyi kepada
baginda Rasulullah, jadi jika berbicara tentangnahabbah kepada
Rasulullah dalam kitab ini pasti disemua isinya ametakan wujud
kecintaan kepada Rasulnamun disini penulis mencoba untuk
menguraikan beberapa tentanghabbahkepada Rasulullah:

Pertama Seorang pecinta akan merasa senang jika bertemu
dengan yang dicintai. Dalam kitab ini Habib Ali nggiambarkan dalam
beberapa hal, diantaranya rasa bahagia dan suk&etika mendengar
kabar dari Allah atas diutusnya Rasulullah, da@rQur'an surat al-
Bagarah ayat 128.

Artinya: sungguh telah datang kepadamu seorang Rdsui
kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaansangat
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu,t Arakas
kasihan lagi Penyayang terhadap orang-orang mukrf@s. Al-
Bagarah:128)

Dalam kitab ini digambarkan dalam bagian keduaagaiberikut:
VIE A G chas# sod)F B850 Gl

Yassian ofinee #3450 Gba ba 0a
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Artinya: Bahagia dan sukaria berdatangan merasukilbl,
menyambut datangnya kekasih Allah pembawa anugést
seluruh manusia.

Maha Agung Dia yang telah memuliakan wujud ini dengur
berkilauan, meliputi semuanya dengan keriangan ldagantikan.
Mencapai tingkat keindahan tertinggi, menjulang gergkasa
dengan kemuliaannya.

Mata memandang penuh damba, bentuk insan sempamgikos
segala sesat.

Meski sesungguhnya keluhuran dan kesempurnaannizammesui
segala yang bisa dicapai pengetahuan yang manayaf? j

% Ali bin Muhammad bin Husain al-Habs¥ilaulid Sing Ad-Durar, diterj. oleh M. Bagir
al-Habsyi dalam buku Untaian Mutiara, cet. ke-2pS8ekretariat Masjid Riyadh, 1992, him.3.
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Pada bagian keenam, tentang penggambaran menjettaigran
Rasulullah.

ey eala) § 4K G0 A slaall Bh pally A6 Al A5 030 4 il Nz
GO AR G5 FILMNS0e B ek b zlels Jshh b
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Artinya: Sejak berpaut padanya mutiara indah teitpaia ini,
alam semuanya bergemilang riang gembira dipagi hadupun
dikala senja, dengan kian mendekatnya saat terdditaga pelita
penerang ini, demikian pula semua pandangan mataatap
bersama menanti kelahirannya penuh kerinduan mentung
permata baiduri tiada ternilai.

Binatang peliharaan Quraisy pun semuanya bagaikanyaru
dengan fasih kata-kata mengumumkan berita nan serapsetiap
wanita yang mengandung ditahun itu, niscaya ia ak®atahirkan
bayi laki-laki, hal itu semuanya disebabkan berkadmuliaan
Imam pembawa bahagia ini.

Demikian bumi dan langit bergelimang wangi-wangiaang
gembira menanti lahirnya insan termulia, diantaraegsnap
penghuninya, dari alam tersembunyi kea lam nyattelae
tersirg?an sekian lama dalam beberapa sulbi danmaberganti-
ganti.

Kemudian dilanjut pada pada bagian ke tujofeial al-giyam),
saat kelahiran Rasulullah

S soalaladl) 3385 # Ll 38 35
5238 5555 # 038 s
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%1 Ibid, him. 13-14.
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Artinya: Alam bersinar-seminar bersuka ria, menyainkelahiran
al-Musthafa Ahmad

Riang gembira meliput penghuninya sambung-menyaghbada
hentinya.

Bergembiralah wahai pengikut al-Qur'an burung-bugun
kemujuran kini berkicauan

bersuluhlan dengan sinar keindahan, mengungguliuseryang
indah tiada bandingan

Kini wajiblah bersuka cita dengan keberuntungarusemenerus
tiada habisnya

manakala kita beroleh anugerah padanya terpadu kghaan
abadi

Bagi Tuhanku segala puiji, tiada bilangan mampu rakapnya
atas penghormatan dilimpahkan-Nya bagi kita

denga lahirnya al-Musthofa Al-Hadi Muhammd.

Kedua,Sang pecinta, seluruh jiwa raganya akan terfokda gang
dicintai, menyebut-nyebut namanya, merasa rindadamya, mengetahui
sifat dan akhlaknya dan menjadikan akhlak yangnthcisebagai akhlak
sang pecinta. Pada bagian ke empat, duabelas ghrelths, Habib Ali
menyebutkan sifat-sifat Beliau;

Cilae e 4al5ale Gl illade L8 & g (L Al eddal 1% Ada il
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%2 Ibid, him. 16-17.
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Artinya: Maka tergeraklah jiwa dan semangat penulismencatat
apa yang sampai kepadanya tentang keajaiban nuianmil

Meski lidah tiada kan mampu mengungkap sifat-sy@atmalaupun
sekelumit atau lebih sedikit.

Tapi sekedar penawar hati para pendengar yang tsuka
kalangan khusus diantara kaum mukminin,

Dan penghibur mereka yang terpaut hatinya pada paswr yang
terang ini.

Sebab betapa mungkin pena para penulis mampu radiekiang
segala sesuatu yang bersangkutan dengan manusiggpgbma di
antara manusia seluruhnya.

Yang menggerakkan hatiku sesungguhnya menuliskankygdafal
selama ini tentang riwayat hidup manusia termulisandara
makhluk semuanya;

Juga tentang karunia agung yang dilimpahkan Allahd®
peristiwa kelahirannya,

Yang meliputi seluruh penghuni alam semesta,

Dan paniji-panjinya yang berkibar megah disegenapjyre jagat
raya, terus menerus sepanjang pergantian hari, inalan tahun.
Semuanya itu didorong semata-mata oleh kegandrungzaa
pribadi luhur ini,

Serta kerinduanku tuk mendengarkan selalu sebwghotan sifat-
sifatnya yang serba agung.

Dan kiranya Allah berkenan melipatgandakan manfgatiagi
sipembaca ataupun pendengarnya sehingga keduanya ka
memasuki pintu syafa’at dari Nabi ini yang selakrdyafaat; dan
menghirup sejuknya kenikmatan §fu.

b A8 (e AT et ey o Sl canallahs JGAL S L) il sy
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Artinya: Dan manakala telinga telah beroleh kehotama
mendengarkan berita-berita sekitar insan tercinggsayang ini,
serta kamuliaan yang menyertainya dalam alam nyatupun
yang ghaib, tergeraklah keinginan penulis menyebebagian

% Ibid, him.8-10.
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kesempurnaan pemimpin ini dalam bentuk tubuh ssktdaknya.
Agar para pendengar dapat mengetahui kemuliaan yang
dikaruniakan Allah atas diri-Nya, pada sifat-sifahdah dan

perilaku menarik yang dikhususkan baginya olehyata Khalig-
Nya.

Berikut beberapa karakter dan sifat-sifat Beliangyaertuang
dalam kitab ini;
30k BEA sl il AR £ 5i0a Al adde 2 s (& S
alialin 3 JLQN Jlme Y Ally 5085005 Aaall G 60a5 A caal)
Jia s0de 53 ol ailiasly adan (8 AN LY wa5b
Adlaiy Axaliy o ylal (ulas 3 adla
Artinya: Beliau seorang berperawakan sedang, Wakuditnya
putih kemerah-merahan, Dahinya lebar serasi, Pagjeambutnya
sampai batas telinga, Kedua lengan dan kaki sedssgndian,
semua dalam bentuk dan ukuran sempurna, Mantap ndala
keseluruhan keindahan. Serta keserasian sifat-bijat, tiada
seorangpun menyamai-Nya, dalam kesempurnaan petahh
pendengaran ataupun ucapan-Nya.
SAEY) Ak iy Uy el )y AL 488 T
SURN Aia g3l 8UAR Huf V5 el asld o5l
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Artinya: Dialah pemimpin yang setiap kali tertawaukap

tersenyum dengan anggunnya, Dengan langkah tenamgam la
berjalan, Bila tertidur hanya sekejap saja.

Perilakunya lembut selemut angin sepoi nan sejukjakiviya
cerah secerah taman yang menyegarkan, Peribadieyayudan

% Ibid, him. 33.
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segala sifat luhur, kasih sayang, namun tegas dadddp, kuat
dalam tekadnya.

Keanggunan, kesucian, serta rasa malu, mengiringlals,
menghias gerak geriknya, Ucapan dan tindakannyattemrapi,
Sungguh sulit menyamainya, Bentuk tubuhnya sempiemakian
pula akhlak yang disandangnya adil dan dermawara ldan
dimana pun la berada.

Bila berjalan, seakan-akan turun dari ketinggiangemdahului
orang yang cepat dalam berjalan, meski tampak setahang
tiada tergesa.

Demikianlah la bagai pusaka tersimpan tapi dalandata kokoh
tertutup rapat, Tiada anak kunci mampu membukaugsifat-sifat-
Nya.

Atau bak bulan purnama membuat takjub akal damdikisetiap
kali membayangkan keindahannya, atau berkas calyaytmpak
bagi penglihatan.

Insan tersayang membuat iri bulan purnama setiapli ka
memandang indah wajah-Nya, akal fikiran dalam kgbimgan bila
ingin menggambarkan makna hakikat-Nya.
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Artinya: Selalu terdepan dalam berbuat kebajikambut hatinya;
luas kasih sayangnya, terutama bagi kaum berimarusaya.
Teramat baik, teramat penyantun, Tiada berucap a&esu
melainkan berisi kebaikan.

Sederhana perangainya, singkat dan padat kalimaingya
diucapkannya.

Bila si miskin memanggilnya, ia selalu tanggap meuhéya
segera, Dirinya bagai ayah penuh kasih sayang.

Untuk si Yatim piatu dan janda yang lemah, rendatinya namun
amat kuat wibawanya,

Membuat orang paling kuat pun begemetar berhadapan
dengannya.

Ketiga, dalam wujud patuh mengikuti Rasulullah, sepertigyan

dilakukan oleh kaum Muhajirin dan Anshar, dalami@adke sepuluh;

% Ibid, him. 34-35.
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Artinya: Adapun Nabi saw. setelah kepada-Nya walsygi
diturunkan, segera bertindak memikul beban dakwa t@bligh,
Menyeru manusia kejalan Allah dengan penuh kesagayang
diikuti dengan tulus dan patuh oleh mereka yandikiesin terang
diantara kaum Muhajirin dan Anshar yang beroleh dahatan
tertinggi mendahului yang lain memenuhi seruan seisuai yang
tercantum dalam takdir llahi.

Dan dengan tekad kuat Nabi tercinta ini, demikiamlappara
Sahabat-Nya, Allah berkenan menyempurnakan agamadam
dengan kepahlawanan mereka pula Allah menumpass Haum
Kafir dan Ingkar®®

Keempatmencintai Rasulullah merupakan tawassul kepaddAlla
Shis b gl Eei 13sae Aaaaall Gilla W1 5108 (e SRl gk 4
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Artinya: Kini setelah menyunting untaian mutiardasiNabi saw.

Kuhadapkan diriku ke hadirat llahi, seraya bertawals dengan
pemimpin dan kekasihku: Muhammad; semoga Allah ek

menjadikan usahaku menyusun ini sebagai suatu {empgji dan

mendatangkan ganjaran bagiku. Dan semoga ia meheaelku

diantara amal-amal yang diterima-Nya dan permohdaan
diantara permohonan yang ikhlas ditunjukkan kephlya- serta

memperoleh pahala-Nya yang saling bersinamburigan.

% |bid, him. 27.
7 Ibid, him. 39.



